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ANALISIS SENTIMEN
DAN PENGGALIAN OPINI

Analisis sentimen adalah bidang studi yang menganalisis opini, sentimen, evaluasi, penilaian, sikap,
dan emosi masyarakat terhadap entitas seperti produk, layanan, organisasi, individu, isu, peristiwa,
topik, dan atributnya. Analisis sentimen biasanya dilakukan dalam konteks data teks, seperti ulasan
produk, tweet, posting media sosial, artikel berita, dan lainnya. Tujuan analisis sentimen adalah untuk
memahami bagaimana orang merasakan atau berpikir tentang suatu topik, produk, layanan, merek,
atau peristiwa. Analisis sentiment berdasarkan penggalian opini ini sudah banyak dikenal dalam dunia
perdagangan sejak sebelum tahun 2000-an. Riset bidang ini sangat produktif karena terdapat banyak
ragam aplikasi di berbagai bidang, termasuk aplikasi komersial yang mampu menyediakan banyak
data, di web, dan munculnya medsos. Analisis sentiment menjadi pusat penelitian media social yang
berdampak pada dunia ilmu managemen, ilmu politik, ilmu ekonomi, dan ilmu-ilmu social.

Dalam analisis sentimen, teks atau data dianalisis untuk menentukan apakah mengandung
sentimen positif, negatif, atau netral. Sentimen ini dapat berkaitan dengan berbagai aspek, termasuk
kepuasan pelanggan terhadap produk, reaksi masyarakat terhadap berita, atau persepsi konsumen
terhadap merek.

Dalam analisis sentimen, ilmu semantik dalam unsur pemahaman makna kata, makna
kalimat, hubungan makna, dan pemahaman konteks turut berperan dalam mengurai teks opini, apakah
menunjukkan sentimen positif, negatif atau netral. Dalam analisis sentimen tersebut dapat
dilakukan melalui analisis: (1) Preprosesing Teks, yakni membersihkan dan mengolah teks untuk
menghilangkan karakter khusus, tanda baca, dan kata-kata yang tidak relevan; (2) Pembobotan Kata,
yakni menghitung bobot kata-kata dalam teks untuk menilai sejauh mana kata-kata tersebut
mengindikasikan sentimen positif atau negative; dan (3) Analisis Emosi, yakni mengidentifikasi emosi
yang terkandung dalam teks, seperti kebahagiaan, marah, sedih, atau takut.

Analisis sentiment dapat berbasis aspek, berbasis leksikon, berbasis perbandingan
pendapat, dan berbasis penggalian opini. Buku ini berbicara tentang penggunaan kata-kata, frase, dan
kalimat-kalimat dalam dunia ekonomi perdagangan (online) yang disoroti dari segi makna. Hal ini
penting untuk mengetahui animo pembeli lewat komentar di media online sebagai parameter
perusahaan atau penjual untuk melakukan evaluasi diri. Apakah animo suatu produk itu mendapat
sentiment positif, negatif, atau netral,
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ANALISIS SENTIMEN DAN PENGGALIAN OPINI
(Bing Liu. Sentiment Analysis and Opinion Mining, Morgan &
Claypool Publishers, May 2012, liub@cs.uic.edu)

Buku yang berjudul “Analisis Sentimen dan Penggalian
Opini” ini merupakan buku terjemahan dari buku “Sentiment
Analysis and Opinion Mining “oleh Bing Liu yang diterbitkan oleh
Morgan & Claypool Publishers, May 2012. Buku ini dapat
digunaan sebagai bahan perkuliahan Semantik Bahasa Indonesia,
yang terdiri atas 12 bab.

Buku ini membicarakan (1) Analisis Sentimen sebagai
Problem yang Menarik; (2) Masalah Analisis Sentimen; (3)
Klasifikasi Sentimen Dokumen; (4) Subjektivitas Kalimat dan
Klaifikasi Sentimen; (5) Analisis Sentimen Berbasis Aspek; (6)
Generasi eLksikon Sentimen; (7) Rangkuman Opini; (8) Analisis
Perbandingan Pendapat; (9) Pencairan dan Pengambilan Opini;
(10) Deteksi Spam Opini; (11) Kualitas Ulasan; dan (12) Catatan
Penutup. Buku ini berbicara tentang penggunaan kata-kata, frase,
dan kalimat-kalimat dalam dunia ekonomi perdagangan (online)
yang disoroti dari segi makna. Hal ini penting untuk mengetahui
animo pembeli lewat komentar di media online sebagai parameter
perusahaan atau penjual untuk melakukan evaluasi diri. Apakah
animo suatu produk itu mendapat sentiment positif, negative, atau
netral.

Dengan buku ini, pembelajar Semantik sebagai ilmu
linguistik tentang makna-makna tanda bahasa, berupa kata, frase,
dan kalimat dapat dikembangkan dalam dunia perdagangan,
khususnya tentang animo pembeli atau konsumen dalam
mengomentari produk yang telah dibeli. Dengan mengetahui
berbagai animo konsumen, perusahaan atau produk dapat
mengetahui, membranding, dan mengevaluasi serta mengambil-
langkah-langkah baru yang inovatif agar omset penjualan
cenderung positif.
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Sudahkah hidup kita bermakna?

“Hidup akan penuh arti dan bermakna, jika bermanfaat bagi orang
lain, bukan hanya untuk keluarga dan diri sendiri”

‘Life will be full of meaning and meaningful, if it is useful for other
people, not just for family and yourself”
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT., karena atas
ridho-Nya penulisan buku “Analisis Sentimen dan Penggalian
Opini” ini dapat diselesaikan dengan baik. Tulisan ini merupakan
hasil terjemahan dari buku yang berjudul “Sentiment Analysis and
Opinion Mining” yang ditulis oleh Bing Liu yang diterbitkan oleh
Morgan & Claypool Publishers, May 2012. Dalam buku ini terdiri
atas 12 bab.

Bab 1 tentang Analisis Sentimen sebagai Problem yang
Menarik. Bab 2 tentang Masalah Analisis Sentimen. Bab 3 tentang
Klasifikasi Sentimen Dokumen. Bab 4 tentang Subjektivitas
Kalimat dan Klasifikasi Sentimen. Bab 5 tentang Analisis Sentimen
Berbasis Aspek. Bab 6 tentang Generasi Lksikon Sentimen. Bab 7
tentang Rangkuman Opini. Bab 8 tentang Analisis Perbandingan
Pendapat. Bab 9 tentang Pencairan dan Pengambilan Opini Bab 1
tentang Deteksi Spam Opini. Bab 11 tentang Kualitas Ulasan. Bab
12 tentang Catatan Penutup.

Buku ini merupakan hasil terjemahan sebagai bahan analisis
makna kata, frase, dan kalimat dalam teks komentar konsumen
pada perdagangan online untuk mengetahui pandangan mereka
terhadap sebuah produk yang telah dibeli. Apakan menunjukkan
sentimen positif, negatif, atau netral. Dengan analisis sentiment
tersebut, para produsen atau penjual dapat memperbaiki diri
untuk meningkatkan omset. Penulis berharap agar buku ini
bermanfaat bagi pembelajar mata kuliah Semantik Bahasa
Indonesia (khususnya), terlepas dari segala kekurangannya yang
masih membutuhkan perbaikan. Pembuatan buku ini dapat
membantu mahasiswa untuk mengembangkan diri dalam
menganalisis bentuk-bentuk bahasa dalam dunia ilmu yang lain,
termasuk dunia politik.

Terlepas dari sejumlah kekurangan yang ada, semoga buku
ini banyak memberikan manfaat bagi pembaca. Kritik dan saran
sangat dibutuhkan demi kesempurnaan buku ini.

Jember, 5 November 2023

Penulis
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BAB
ANALISIS SENTIMEN:

PROBLEM YANG
MENARIK

Analisis sentimen, juga disebut makna opini, adalah bidang
studi yang menganalisis opini, sentimen, evaluasi, penilaian, sikap,
dan emosi masyarakat terhadap entitas seperti produk, layanan,
organisasi, individu, isu, peristiwa, topik, dan atributnya. Ini
mewakili ruang permasalahan yang besar. Ada juga banyak nama
dan tugas yang sedikit berbeda, misalnya analisis sentimen,
penambangan opini, ekstraksi opini, penambangan sentimen,
analisis subjektivitas, analisis pengaruh, analisis emosi,
penambangan tinjauan, dll. Namun, semuanya kini berada di
bawah payung analisis sentimen. atau penambangan opini.
Meskipun di industri, istilah analisis sentimen lebih umum
digunakan, namun di dunia akademis, analisis sentimen dan
penambangan opini sering digunakan. Mereka pada dasarnya
mewakili bidang studi yang sama. Istilah analisis sentimen
mungkin pertama kali muncul pada (Nasukawa dan Yi, 2003), dan
istilah penambangan opini pertama kali muncul pada (Dave,
Lawrence dan Pennock, 2003). Namun penelitian mengenai
sentimen dan opini muncul lebih awal (Das dan Chen, 2001;
Morinaga et al.,, 2002; Pang, Lee dan Vaithyanathan, 2002; Tong,
2001; Turney, 2002; Wiebe, 2000). Dalam buku ini, kami
menggunakan istilah analisis sentimen dan makna opini secara
bergantian. Untuk menyederhanakan penyajiannya, dalam buku
ini kita akan menggunakan istilah opini untuk menunjukkan opini,
sentimen, evaluasi, penilaian, sikap, dan emosi. Namun, konsep-
konsep ini tidak setara. Kami akan membedakannya bila
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BAB KLASIFIKASI
SENTIMEN
DOKUMEN

Mulai dari bab ini, kami membahas arah atau topik
penelitian utama saat ini dan teknik intinya. Klasifikasi sentimen
mungkin merupakan topik yang paling banyak dipelajari (lihat
juga surveinya (Pang dan Lee, 2008)). Hal ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan dokumen opini sebagai ekspresi opini atau
sentimen positif atau negatif. Tugas ini juga umumnya dikenal
sebagai klasifikasi sentimen tingkat dokumen karena menganggap
keseluruhan dokumen sebagai unit informasi dasar. Sebagian
besar makalah penelitian tentang topik ini mengklasifikasikan
ulasan online. Oleh karena itu, kami juga mendefinisikan masalah
dalam konteks tinjauan, namun definisi tersebut juga berlaku
untuk konteks serupa lainnya.

Definisi problem: Dengan adanya dokumen opini yang
mengevaluasi suatu entitas, tentukan sentimen keseluruhan
pemegang opini tentang entitas tersebut, yaitu menentukan s yang
dinyatakan pada aspek UMUM dalam rangkap lima

_ UMUM, s, _, ),

di mana entitas e, pemegang opini h, dan waktu opini t dianggap
diketahui atau tidak relevan (tidak peduli).

Ada dua formulasi berdasarkan jenis nilai yang diambil. Jika
s mengambil nilai kategorikal, misalnya positif dan negatif, maka
ini merupakan masalah klasifikasi. Jika s mengambil nilai numerik
atau skor ordinal dalam rentang tertentu, misalnya 1 sampai 5,
maka masalahnya menjadi regresi.

35
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50

ulasan tidak berlabel dari domain sumber dan target, SCL
pertama-tama memilih sekumpulan m fitur yang sering
muncul di kedua domain dan juga merupakan prediktor yang
baik untuk label sumber (makalah memilih fitur-fitur dengan
nilai mutual tertinggi). informasi ke label sumber). Fitur-fitur
ini disebut fitur pivot yang mewakili ruang fitur bersama dari
dua domain. Kemudian menghitung korelasi setiap fitur pivot
dengan fitur non-pivot lainnya di kedua domain. Hal ini
menghasilkan matriks korelasi W dimana baris i merupakan
vektor nilai korelasi fitur non pivot dengan fitur pivot ke-i.
Secara intuitif, nilai positif menunjukkan bahwa fitur non-pivot
tersebut berkorelasi positif dengan fitur pivot ke-i di domain
sumber atau di domain baru. Ini menetapkan korespondensi
fitur antara dua domain. Setelah itu, dekomposisi nilai singular
(SVD) digunakan wuntuk menghitung pendekatan linier
berdimensi rendah | (k vektor singular kiri atas,
ditransposisikan) dari W. Kumpulan fitur terakhir untuk
pelatihan dan pengujian adalah kumpulan fitur asli x
dikombinasikan dengan " x yang menghasilkan k fitur bernilai
nyata. Pengklasifikasi yang dibuat menggunakan fitur
gabungan dan data berlabel di domain sumber harus berfungsi
di domain sumber dan target.

Pan dkk. (Pan et al., 2010) mengusulkan metode yang
mirip dengan SCL pada tingkat tinggi. Algoritma bekerja
dalam pengaturan di mana hanya ada contoh berlabel di
domain sumber dan contoh tidak berlabel di domain target. Ini
menjembatani ~ kesenjangan  antar  domain  dengan
menggunakan algoritma penyelarasan fitur spektral (SFA)
untuk menyelaraskan kata-kata khusus domain dari domain
yang berbeda ke dalam cluster terpadu, dengan bantuan kata-
kata independen domain sebagai jembatan. Kata-kata yang
tidak bergantung pada domain seperti kata-kata pivot (Blitzer,
Dredze dan Pereira, 2007) dan dapat dipilih dengan cara yang
sama. SFA bekerja dengan terlebih dahulu membuat grafik
bipartit dengan kata-kata yang tidak bergantung pada domain
sebagai satu kumpulan node dan kata-kata khusus domain
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BAB SUBJEKTIVITAS
KALIMAT DAN
KLASIFIKASI
SENTIMEN

Seperti yang dibahas pada bab sebelumnya, klasifikasi
sentimen tingkat dokumen mungkin terlalu kasar untuk sebagian
besar aplikasi. Kami sekarang beralih ke tingkat kalimat, yaitu
mengklasifikasikan sentimen yang diungkapkan dalam setiap
kalimat. Namun, tidak ada perbedaan mendasar antara klasifikasi
tingkat dokumen dan kalimat karena kalimat hanyalah dokumen
pendek. Salah satu asumsi yang sering dibuat peneliti tentang
analisis tingkat kalimat adalah bahwa sebuah kalimat biasanya
berisi satu opini (walaupun dalam banyak kasus tidak benar).
Sebuah dokumen biasanya berisi banyak pendapat. Mari kita
mulai diskusi kita dengan contoh ulasan:

“Saya membeli ponsel Motorola dua mingqu lalu. Semuanya baik-baik
saja pada awalnya. Suaranya jernih dan masa pakai baterainya lama,
meski agak besar. Lalu, kemarin berhenti berfungsi.”

Kalimat pertama tidak mengungkapkan pendapat karena
hanya menyatakan fakta. Semua kalimat lainnya mengungkapkan
sentimen eksplisit atau implisit. Catatan tidak ada pendapat yang
biasanya dianggap netral.

Definisi masalah: Diberikan sebuah kalimat x, tentukan apakah x
menyatakan pendapat positif, negatif, atau netral (atau tidak sama
sekali).

58
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BAB ANALISIS

SENTIMEN
BERBASIS ASPEK

Mengikuti perkembangan alami bab-bab, bab ini harus
berfokus pada klasifikasi sentimen tingkat frasa dan kata karena
dua bab terakhir membahas tentang klasifikasi tingkat dokumen
dan kalimat. Namun, kita serahkan topik itu pada bab berikutnya.
Dalam bab ini, kami fokus pada analisis sentimen berbasis aspek
karena sekarang saatnya untuk menangani masalah lengkap yang
dijelaskan dalam Bab 2 dan banyak sentimen frasa dan kata
bergantung pada konteks aspek.

Seperti yang telah kita bahas dalam dua bab sebelumnya,
mengklasifikasikan teks opini pada tingkat dokumen atau tingkat
kalimat seringkali tidak cukup untuk diterapkan karena tidak
mengidentifikasi target opini atau memberikan sentimen pada
target tersebut. Sekalipun kita berasumsi bahwa setiap dokumen
mengevaluasi satu entitas, dokumen yang memberikan opini
positif tentang entitas tersebut tidak berarti bahwa penulis
memiliki opini positif tentang seluruh aspek entitas tersebut.
Demikian pula, dokumen opini negatif tidak berarti penulisnya
negatif terhadap segala hal.

Untuk analisis yang lebih lengkap, kita perlu menemukan
aspek-aspeknya dan menentukan apakah sentimennya positif atau
negatif pada setiap aspek. Untuk mengekstrak detail tersebut, kita
masuk ke tingkat aspek, yang berarti kita memerlukan model
lengkap dari Bab 2, yaitu analisis sentimen berbasis aspek (atau
penambangan opini), yang juga disebut penambangan opini
berbasis fitur di (Hu dan Liu, 2004). Perlu diperhatikan bahwa
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Zhu, 2009; Andrzejewski, Zhu dan Craven, 2009; Mukherjee
dan Liu, 2012; Zhai et al., 2011). Kami akan membahasnya
Bagian 5.6. Namun, menurut saya mereka masih terlalu
berpusat pada statistik dan memiliki keterbatasannya
sendiri. Hal ini akan bermanfaat jika kita dapat beralih ke
bahasa alami dan berpusat pada pengetahuan untuk
pendekatan yang lebih seimbang. Arah lainnya adalah
mengintegrasikan pemodelan topik dengan beberapa teknik
lain untuk mengatasi kekurangannya.

Terlepas dari metode utama yang dibahas di atas dan
pada tiga bagian sebelumnya, masih ada pekerjaan lain
mengenai ekstraksi aspek. Misalnya, Yi dkk. (2003)
menggunakan model bahasa campuran dan rasio
kemungkinan untuk mengekstrak aspek produk. Ma dan
Wan (2010) menggunakan teori pemusatan dan
pembelajaran  terawasi. Meng dan Wang (2009)
mengekstraksi aspek dari produk spesifikasi, yang
merupakan data terstruktur. Kim dan Hovy (2006)
menggunakan pelabelan peran semantik. Stoyanov dan
Cardie (2008) mengeksploitasi resolusi coreference. Toprak,
Jakob dan Gurevych (2010) merancang skema anotasi
komprehensif untuk anotasi opini berbasis aspek. Anotasi
sebelumnya bersifat parsial dan terutama untuk kebutuhan
khusus masing-masing makalah. Carvalho dkk. (2011)
membubuhi keterangan pada kumpulan perdebatan politik
dengan aspek dan informasi lainnya.

. Memetakan Aspek Implisit

Dalam (Hu dan Liu, 2004), ada dua macam aspek
yang diidentifikasi, yaitu aspek eksplisit dan aspek implisit.
Namun, hal itu hanya membahas aspek-aspek eksplisit saja.
Ingat di Bagian 2.1, kami menyebut aspek yang dinyatakan
sebagai kata benda dan frasa kata benda sebagai aspek
eksplisit, misalnya, “kualitas gambar” dalam “Kualitas
gambar kamera ini bagus.” Semua ekspresi lain yang
menunjukkan aspek disebut aspek implisit. Ada banyak
jenis ekspresi aspek implisit. Kata sifat dan kata keterangan
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BAB GENERASI

LEKSIKON
SENTIMEN

Saat ini, sudah cukup jelas bahwa kata dan frasa yang
menyampaikan sentimen positif atau negatif berperan penting
dalam analisis sentimen. Bab ini membahas cara menyusun daftar
kata-kata tersebut. Dalam literatur penelitian, kata sentimen
disebut juga kata opini, kata polar, atau kata yang mengandung
opini. Kata-kata sentimen positif digunakan untuk menyatakan
keadaan atau kualitas yang diinginkan, sedangkan kata-kata
sentimen negatif digunakan untuk menyatakan keadaan atau
kualitas yang tidak diinginkan. Contoh kata kata sentimen positif
adalah indah, menakjubkan, dan menakjubkan. Contoh kata
sentimen negatif adalah buruk, buruk, dan buruk. Selain kata-kata
individual, ada juga frasa dan idiom sentimen, misalnya
merugikan seseorang. Secara kolektif disebut leksikon sentimen
(atau leksikon opini). Untuk memudahkan penyajian, mulai
sekarang ketika kita mengucapkan kata-kata sentimen, yang kita
maksud adalah kata-kata dan frasa individual.

Kata sentimen dapat dibagi menjadi dua jenis, tipe dasar
dan tipe komparatif. Semua contoh kata di atas adalah tipe dasar.
Kata-kata sentimen yang bertipe komparatif (yang termasuk tipe
superlatif) digunakan untuk menyatakan opini komparatif dan
superlatif. Contoh kata-kata tersebut adalah lebih baik, lebih
buruk, terbaik, terburuk, dll., yang merupakan bentuk komparatif
dan superlatif dari kata sifat atau kata keterangan dasarnya,
misalnya baik dan buruk. Berbeda dengan kata-kata sentimen tipe
dasar, kata-kata sentimen tipe komparatif tidak mengungkapkan
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BAB
RANGKUMAN

OPINI

Seperti yang dibahas di Bab 2, dalam sebagian besar aplikasi
analisis sentimen, seseorang perlu mempelajari opini dari banyak
orang karena karena sifat subjektif dari opini, hanya melihat opini
dari satu orang saja biasanya tidak cukup. Diperlukan suatu
bentuk ringkasan. Bab 2 menunjukkan bahwa rangkap lima opini
memberikan informasi dasar untuk ringkasan opini. Ringkasan
seperti ini disebut ringkasan berbasis aspek (atau ringkasan
berbasis fitur) dan diusulkan pada (Hu dan Liu, 2004; Liu, Hu dan
Cheng, 2005). Sebagian besar penelitian peringkasan opini
menggunakan ide-ide terkait. Kerangka kerja ini juga banyak
diterapkan di industri. Misalnya, sistem analisis sentimen di
Microsoft Bing dan Google Product Search menggunakan bentuk
ringkasan ini. Ringkasan keluaran dapat berbentuk terstruktur
(lihat Bagian 7.1) atau dalam bentuk tidak terstruktur sebagai
dokumen teks pendek.

Secara umum, peringkasan opini dapat dilihat sebagai salah
satu bentuk peringkasan teks multi-dokumen. Peringkasan teks
telah dipelajari secara ekstensif di NLP (Das, 2007). Namun,
ringkasan opini sangat berbeda dengan ringkasan dokumen
tunggal atau multi-dokumen tradisional (informasi faktual) karena
ringkasan opini sering kali berpusat pada entitas dan aspek serta
sentimen mengenai hal tersebut, dan juga memiliki sisi kuantitatif,
yang merupakan intinya. ringkasan opini berbasis aspek.
Peringkasan dokumen tunggal tradisional menghasilkan teks
pendek dari teks panjang dengan mengekstraksi beberapa kalimat
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BAB ANALISIS
PERBANDINGAN
PENDAPAT

Selain mengungkapkan pendapat positif atau negatif secara
langsung terhadap suatu entitas dan aspek-aspeknya, seseorang
juga dapat mengungkapkan pendapat dengan membandingkan
entitas serupa. Pendapat seperti ini disebut opini komparatif
(Jindal dan Liu, 2006a; Jindal dan Liu, 2006b). Pendapat komparatif
berkaitan tetapi juga berbeda dengan pendapat biasa. Mereka
tidak hanya mempunyai makna semantik yang berbeda tetapi juga
mempunyai bentuk sintaksis yang berbeda. Misalnya, kalimat
opini reguler yang umum adalah “Kualitas suara ponsel ini luar
biasa,” dan kalimat opini komparatif yang umum adalah “Kualitas
suara ponsel Nokia lebih baik daripada iPhone.” Kalimat
perbandingan ini tidak mengatakan kualitas suara ponsel mana
pun baik atau buruk, tetapi sekadar membandingkannya. Karena
perbedaan tersebut, maka pendapat komparatif memerlukan
teknik analisis yang berbeda pula. Seperti kalimat biasa, kalimat
perbandingan dapat berupa opini atau non opini. Kalimat
komparatif di atas beropini karena secara eksplisit
mengungkapkan sentimen komparatif penulisnya, sedangkan
kalimat “iPhone lebih lebar 1 inci dari ponsel Nokia pada
umumnya” tidak mengungkapkan sentimen apa pun. Dalam bab
ini, pertama-tama kita akan mendefinisikan masalahnya dan
kemudian menyajikan beberapa metode yang ada untuk
menyelesaikannya. Kita juga harus mencatat bahwa sebenarnya
ada dua jenis opini utama yang didasarkan pada perbandingan:
opini komparatif dan opini superlatif. Dalam bahasa Inggris, kata
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BAB | PENCARIAN DAN

PENGAMBILAN
OPINI

Karena pencarian Web telah terbukti menjadi layanan yang

berharga di Web, tidak sulit untuk membayangkan bahwa

pencarian opini juga akan sangat bermanfaat. Dua jenis kueri

penelusuran opini yang umum adalah:

1.

Menemukan opini publik tentang entitas atau aspek tertentu
dari entitas tersebut, misalnya, menemukan opini pelanggan
tentang kamera digital atau kualitas gambar kamera, dan
menemukan opini publik tentang suatu isu politik atau
kandidat.

. Temukan opini seseorang atau organisasi (yaitu, pemegang

opini) mengenai entitas tertentu atau aspek entitas (atau topik),
misalnya, temukan opini Barack Obama tentang aborsi. Jenis
penelusuran ini sangat relevan dengan artikel berita, yang
mencantumkan individu atau organisasi yang menyampaikan
pendapat secara eksplisit.

Untuk jenis kueri pertama, pengguna cukup memberikan

nama entitas atau nama aspek bersama dengan nama entitas.

Untuk jenis kueri kedua, pengguna dapat memberikan nama

pemegang opini dan nama entitas atau topik.

A. Pencarian Web vs. Pencarian Opini

170

Mirip dengan pencarian Web tradisional, pencarian opini
juga memiliki dua tugas utama: 1) mengambil
dokumen/kalimat yang relevan dengan permintaan pengguna
dan 2) memberi peringkat pada dokumen atau kalimat yang
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BAB
DETEKSI SPAM

10 OPINI

Opini dari media sosial semakin banyak digunakan oleh
individu dan organisasi untuk membuat keputusan pembelian dan
membuat pilihan pada pemilu serta untuk pemasaran dan desain
produk. Opini positif sering kali berarti keuntungan dan ketenaran
bagi bisnis dan individu, yang sayangnya memberikan insentif
yang kuat bagi orang-orang untuk mempermainkan sistem dengan
memposting opini atau ulasan palsu untuk mempromosikan atau
mendiskreditkan beberapa produk, layanan, organisasi, individu,
dan bahkan ide sasaran tanpa mengungkapkan niat mereka yang
sebenarnya, atau orang atau organisasi tempat mereka bekerja
secara diam-diam. Orang-orang seperti ini disebut spammer opini
dan aktivitasnya disebut spamming opini (Jindal dan Liu, 2008;
Jindal dan Liu, 2007). Spam opini mengenai isu-isu sosial dan
politik bahkan bisa menjadi hal yang menakutkan karena dapat
membelokkan opini dan memobilisasi massa ke posisi yang
bertentangan dengan adat istiadat hukum atau etika. Dapat
dikatakan bahwa seiring dengan semakin banyaknya praktik opini
di media sosial, spam opini akan semakin merajalela dan canggih,
sehingga menghadirkan tantangan besar dalam pendeteksiannya.
Namun, hal-hal tersebut harus dideteksi untuk memastikan bahwa
media sosial tetap menjadi sumber opini publik yang terpercaya,
dan tidak penuh dengan opini palsu, kebohongan, dan penipuan.

Deteksi spam secara umum telah dipelajari di banyak
bidang. Spam web dan spam email adalah dua jenis spam yang
paling banyak dipelajari. Namun, spam opini sangat berbeda. Ada
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BAB
KUALITAS

171 | vrasas

Dalam bab ini, kita membahas kualitas ulasan. Topiknya
terkait dengan deteksi spam opini, tetapi juga berbeda karena
ulasan berkualitas rendah mungkin bukan spam atau ulasan palsu,
dan ulasan palsu mungkin tidak dianggap sebagai ulasan
berkualitas rendah oleh pembaca karena seperti yang telah kita
bahas di bab terakhir, dengan membaca ulasan sangat sulit untuk
menemukan ulasan palsu. Oleh karena itu, ulasan palsu juga dapat
dianggap bermanfaat atau ulasan berkualitas tinggi jika penipu
menulis ulasannya lebih awal dan menyusunnya dengan baik.

Tujuan dari tugas ini adalah untuk menentukan kualitas,
kegunaan, kegunaan, atau utilitas dari setiap tinjauan (Ghose dan
Ipeirotis, 2007, Kim et al.,, 2006; Liu et al.,, 2007; Zhang dan
Varadarajan, 2006). Ini adalah tugas yang berarti karena
diinginkan untuk memberi peringkat ulasan berdasarkan kualitas
atau kegunaan saat menampilkan ulasan kepada pengguna,
dengan ulasan yang paling bermanfaat terlebih dahulu. Faktanya,
banyak situs agregasi ulasan atau hosting telah mempraktikkan
hal ini selama bertahun-tahun. Mereka memperoleh skor
kegunaan atau kualitas dari setiap ulasan dengan meminta
pembaca memberikan umpan balik yang berguna untuk setiap
ulasan. Misalnya, di amazon.com, pembaca dapat menunjukkan
apakah ia menganggap suatu ulasan bermanfaat dengan
menjawab pertanyaan “Apakah ulasan tersebut bermanfaat bagi
Anda?” tepat di bawah setiap ulasan. Hasil masukan dari semua
yang merespons kemudian dikumpulkan dan ditampilkan tepat
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BAB
CATATAN

1 2 PENUTUP

Buku ini memperkenalkan bidang analisis sentimen dan
penambangan opini serta mensurvei perkembangan terkini.
Karena banyaknya masalah penelitian yang menantang dan
beragamnya penerapan praktis, penelitian di lapangan menjadi
sangat aktif dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini telah menyebar
dari ilmu komputer ke ilmu manajemen (Archak, Ghose dan
Ipeirotis, 2007, Chen dan Xie, 2008, Das dan Chen, 2007;
Dellarocas, Zhang dan Awad, 2007; Ghose, Ipeirotis dan
Sundararajan, 2007; Hu, Pavlou dan Zhang, 2006; Park, Lee dan
Han, 2007) karena opini tentang produk erat kaitannya dengan
keuntungan.

Buku ini pertama kali mendefinisikan masalah analisis
sentimen, yang memberikan kerangka umum untuk menyatukan
berbagai arah penelitian di lapangan. Kemudian dibahas topik
Kklasifikasi sentimen tingkat dokumen yang dipelajari secara luas,
yang bertujuan untuk menentukan apakah suatu dokumen opini
(misalnya ulasan) mengungkapkan sentimen positif atau negatif.
Hal ini diikuti oleh subjektivitas tingkat kalimat dan klasifikasi
sentimen, yang menentukan apakah suatu kalimat mengandung
opini, dan jika demikian, apakah kalimat tersebut mengandung
opini positif atau negatif. Buku ini kemudian menjelaskan analisis
sentimen berbasis aspek yang mengeksplorasi kekuatan penuh
dari definisi masalah dan menunjukkan bahwa analisis sentimen
adalah masalah multi-segi dengan banyak submasalah yang
menantang. Teknik-teknik yang ada untuk menghadapinya
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berbagai topik, dan berbagi pengetahuan dengan pembaca.
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Penulisan buku ini adalah pengalaman yang sangat istimewa bagi
penulis. Ini merupakan kali pertama penulis berkesempatan
untuk  menerbitkan buku bersama dosen-dosen yang
berpengalaman di bidang linguistik. Kerjasama kami dalam
mewujudkan buku ini merupakan langkah yang sangat berarti
dalam perkembangan karier penulis di dunia kepenulisan. Penulis
merasa beruntung bisa belajar dari seseorang yang telah memiliki
pengalaman luas dalam bidang ini, dan ini memberikan penulis
wawasan yang berharga tentang bagaimana menghadirkan karya
dengan kualitas terbaik. Penulis sangat bersemangat untuk terus
belajar dan berkembang dalam dunia kepenulisan, serta
melanjutkan kolaborasi yang penuh inspirasi ke depannya.
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